BAB Il

ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1 PERANCANGAN TABEL

Perancangan tabel yang dibuat pada tugas akhir ini adalah :

1. Tabel Jabatan. 6. Tabel Biaya_Jabat.
2. Tabel Pegawai. 7. Tabel Tarif.

3. Tabel Harta. 8. Tabel PTKP.

4. Tabel Kewajiban. 9. Tabel SPT.

5. Tabel Keluarga. 10.Tabel Perusahaan.

Berikut adalah rincian dari tabel — tabel yang telah dibuat :
2.1.1 TABEL JABATAN
Tabel jabatan berfungsi untuk menyimpan data — data seluruh
jabatan..
Primary Key : Kd_Jabat

Tabel 2.1 Tabel Jabatan

No. Nama Field Type Keterangan
1. | Kd_Jabat * Char (3) Kode Jabatan
2. | Nm_Jabat Varchar (15) | Nama Jabatan
3. | T_jabat Int Tunjangan Per Jabatan

2.1.2 TABEL PEGAWAI
Tabel Pegawai berfungsi untuk menyimpan data — data seluruh
pegawai

Primary Key : NIP., Foreign Key : Kd_Jabat



Tabel 2.2 Tabel Pegawai

No. | Nama Field Type Keterangan

1. | NIP* Char (8) No. Induk Pegawai

2. | Kd_Jabat ** | Char (3) Kode Jabatan

3. | NPWP Char (20) NPWP Lengkap

4. | NPWP1 Char (2) NPWP 2 Digit Pertama

5. | NPWP2 Char (3) NPWP 3 Digit Kedua

6. | NPWP3 Char (3) NPWP 3 Digit Ketiga

7. | NPWP4 Char (1) NPWP 1 Digit Keempat

8. | NPWP5 Char (3) NPWP 3 Digit Kelima

9. | NPWP6 Char (3) NPWP 3 Digit Keenam

10. | nama Varchar (25) | Nama Pegawai

11. | alamat Varchar (25) | Alamat Pegawai

12. | Agama Varchar (10) | Agama Pegawai

13. | JK Char (2) Jenis Kelamin

14. | SK Char (2) Status Kawin

15. | Tanggungan | Char (2) Jumlah Tanggungan Pegawai

16. | no_telpl Char (4) No Telepon Pegawai (4 digit pertama)
17. | no_telp2 Char (8) No Telepon Pegawai (8 digit kedua)
18. | no_faxl Char (4) No Fax Pegawai (4 digit pertama)
19. | no_fax2 Char (8) No Fax Pegawai (8 digit kedua)
20. | emalil Varchar (30) | Email Pegawai

21. | gapok Int Gaji Pokok Pegawai

22. | PKKerja Int Premi Kecelakaan Kerja

23. | PKKematian | Int Premi Jaminan Kematian

24. | luran_Pensiun | Int luran Pensiun Pegawai

25. | luran_JHT Int luran Jaminan Hari Tua

26. | P_Bruto Varchar (15) | Penghasilan Bruto/Bulan

27. | P_BrutoT Varchar (15) | Penghasilan Bruto/Tahun

28. | B_Jabat Varchar (15) | Biaya Jabatan Pegawai




29. | PN_Bulan Varchar (15) | Penghasilan Netto/Bulan

30. | PN_Tahun Varchar (15) | Penghasilan Netto/Tahun

31. | zakat Varchar (15) | Zakat Keagamaan

32. | PN_TahunZ | Varchar (15) | Penghasilan Netto/Tahun Setelah Zakat
33. | PTKP Varchar (15) | Penghasilan Tidak Kena Pajak

34. | PKP Varchar (15) | Penghasilan Kena Pajak

35. | PH_Tahun Varchar (15) | Pajak Penghasilan/Tahun

36. | PH_Bulan Varchar (15) | Pajak Penghasilan/Bulan

2.1.3 TABEL HARTA

Tabel harta berfungsi untuk menyimpan data — data seluruh harta

pegawai.. Primary Key : Kd_Harta, Foreign Key :NIP

Tabel 2.3 Tabel Harta

No. Nama Field Type Keterangan

1. | Kd_Harta* Int Kode Harta (auto_increment)
2. | NIP** Char (8) No. Induk Pegawai

2. | J Harta Varchar (25) Jenis Harta

3. | Tahun_P year (4) Tahun Perolehan

4. | Hrg_P Int Harga Perolehan

5. | Ket varchar (20) Keterangan

2.1.4 TABEL KEWAJIBAN

kewajiban/utang pegawali.

Tabel kewajiban berfungsi untuk menyimpan data — data seluruh

Primary Key : Kd_Kewajiban, Foreign Key : NIP




Tabel 2.4 Tabel Kewajiban

No. | Nama Field Type Keterangan

1. | Kd_Kewajiban* int Kode Kewajiban (auto_increment)
2. | NIP** char (8) No. Induk Pegawai

3. |Nm_P varchar (25) | Nama Pemberi Pinjaman

4. | Almt_P varchar (25) | Alamat Pemberi Pinjaman

5. | Tahun_P year (4) Tahun Peminjaman

6. | Jumlah int Jumlah kewajiban/utang

2.1.5 TABEL KELUARGA

Tabel keluarga berfungsi untuk menyimpan data — data dari kartu
keluarga seluruh pegawai.
Primary Key : Kd_Keluarga, Foreign Key : NIP

Tabel 2.5 Tabel Keluarga

No. | Nama Field Type Keterangan

1. | Kd_Keluarga* int Kode Keluarga (auto_increment)
2. | NIP** char (8) No. Induk Pegawai

3. | Nm_K varchar (25) | Nama Anggota Keluarga

4. | T_Lahir date (8) Tanggal Lahir

5. | Hub_K Varchar (10) | Hub. Keluarga

6. |Pek K varchar (20) | Pekerjaan Anggota Kel.

2.1.6 TABEL BIAYA _JABAT
Tabel Biaya Jabat berfungsi untuk menyimpan data-data biaya
jabatan yang akan dikalikan dengan penghasilan bruto pegawai.

Primary Key : Kd_BJabat



Tabel 2.6 Tabel Biaya Jabat

No. Nama Field Type Keterangan

1. | Kd_BJabat * Varchar (2) Kode Biaya Jabat

2. | B Jabat Int Persentase Biaya Jabat

3. | B_max Int Batas Maksimal Biaya Jabat

2.1.7 TABEL PTKP

Tabel PTKP berfungsi untuk menyimpan data-data aturan
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) yang berlaku.
Primary Key : Kd_PTKP

Tabel 2.7 Tabel PTKP

No
Nama Field Type Keterangan

1. | Kd_PTKP * Varchar (2) | Kode Penghasilan Tidak Kena Pajak

2. | Pribadi Int PTKP bagi Wajib Pajak Pribadi

3. | Kawin Int PTKP bagi Wajib Pajak Kawin

4. | Tanggungan Int PTKP bagi Wajib Pajak yang memiliki
tanggungan

5. | J_Tanggungan | int Jumlah tanggungan maksimal yang
mendapatkan PTKP

2.1.8 TABEL TARIF
Tabel Tarif berfungsi untuk menyimpan data-data tariff PPH Pasal
21 yang berlaku.

Primary Key : Kd_Tarif



Tabel 2.8 Tabel Tarif

No. Nama Field Type Keterangan

1. | Kd_Tarif * Int Kode Tarif (auto_increment)
2. | B_min Int Batas Minimum

3. | B_max Int Batas Maksimal

4. | Persen Int Persentase Pajak

2.1.9 TABEL SPT

Tabel SPT berfungsi untuk menyimpan data batasan penghasilan

bruto/tahun pegawai yang menentukan jenis formulir SPT .
Primary Key : Kd_SPT

Tabel 2.9 Tabel SPT

No. Nama Field Type Keterangan

1. | Kd_SPT* Char (3) Kode SPT

2. | B_SPT Int Batasan  penghasilan  bruto/tahun
pegawai

2.1.10 TABEL PERUSAHAAN

Tabel perusahaan berfungsi untuk menyimpan
perusahaan yang berhubungan dengan SPT.
Primary Key : Kd_P

Tabel 2.10 Tabel Perusahaan

data-data

No. Nama Field Type Keterangan
1. |KdP* Char (3) Kode Perusahaan

2. |Nm_P varchar (35) | Nama Perusahaan

3. | NPWP Char (20) NPWP Lengkap




4. | NPWP1 Char (2) NPWP 2 Digit Pertama
5. | NPWP2 Char (3) NPWP 3 Digit Kedua
6. | NPWP3 Char (3) NPWP 3 Digit Ketiga
7. | NPWP4 Char (1) NPWP 1 Digit Keempat
8. | NPWP5 Char (3) NPWP 3 Digit Kelima
9. | NPWP6 Char (3) NPWP 3 Digit Keenam
10. | Alamat varchar (35) | Alamat Perusahaan

11. [ No_ TP Char (12) No. Telp. Perusahaan

2.2 RELASI ANTAR TABEL
Relasi antar tabel merupakan hubungan antara tabel satu dengan
yang lainnya yang ditunjukkan dengan garis, yang bersifat one to many,

many to many, dan juga many to one. Relasi antar tabel dapat lihat pada

gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Relasi Antar Tabel



PENJELASAN RELASI ANTAR TABEL

e Tabel pegawai memiliki relasi dengan tabel jabatan bersifat M to 1,
yang artinya adalah satu kode jabatan dimiliki oleh banyak pegawai
atau banyak pegawai yang memiliki jabatan yang sama.

e Tabel harta memiliki relasi dengan tabel pegawai dengan sifat M to 1,
yang berarti satu NIP dapat memiliki banyak Kd_Harta atau banyak
Kd_Harta memiliki NIP yang sama.

e Tabel kewajiban memiliki relasi dengan tabel pegawai dengan sifat M to
1, yang berarti satu NIP dapat memiliki banyak Kd_Kewajiban atau
banyak Kd_Kewajiban memiliki NIP yang sama.

e Tabel keluarga memiliki relasi dengan tabel pegawai dengan sifat M to
1, yang berarti satu NIP dapat memiliki banyak Kd_K atau banyak Kd_K
memiliki NIP yang sama.

e Selain tabel tersebut, yaitu tabel biaya jabat, tabel PTKP, tabel tarif,
tabel SPT dan tabel perusahaan yang berdiri sendiri atau independent

dan tidak memiliki relasi.

2.3 BAGAN ALIR SISTEM (FLOWCHART SYSTEM)

Bagan alir sistem digunakan untuk menggambarkan mekanisme
kerja dari suatu rangkaian kegiatan yang saling berhubungan antara yang
satu dengan yang lainnya yang akan menghasilkan suatu informasi.

Bagan alir sistem ini digambarkan pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem Sistem Perhitungan Pajak Penghasilan

PPH Pasal 21 Pegawai Tetap.

PENJELASAN BAGAN ALIR SISTEM

e Input data jabatan direkam atau disimpan pada tabel jabatan. Data

jabatan ini digunakan pada input data pegawai.

e Input data pegawai direkam atau disimpan pada tabel pegawai. Data

pegawai ini digunakan pada input data harta, kewajiban dan keluarga.

¢ Input data harta direkam atau disimpan pada tabel harta.

¢ Input data kewajiban direkam atau disimpan pada tabel kewajiban.

¢ Input data keluarga jabat direkam atau disimpan pada tabel keluarga.

¢ Input data biaya jabat direkam atau disimpan pada tabel biaya jabat.
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Input data PTKP direkam atau disimpan pada tabel PTKP. Data PTKP
ini jJuga digunakan pada input data pegawai.

Input data Tarif direkam atau disimpan pada tabel Tarif.

Input data SPT direkam atau disimpan pada tabel SPT.

Untuk membuat Laporan Pajak Penghasilan Pegawai/Tahun
dibutuhkan pembacaan NIP pegawai, kunci primer dari tabel pegawai,
harta, kewajiban, keluarga dan data-data dari tabel biaya jabat, PTKP,
Tarif, SPT dan table perusahaan. Berdasarkan proses tersebut,. hasil
perhitungan pajak kembali direkam ditabel pegawai untuk kemudian

ditampilkan dalam form SPTs atau SPTss

2.4 FLOWCHART ALGORITMA PROGRAM

Flowchart program ini menunjukkan cara kerja algoritma program

dari proses menginput, menghitung hingga menghasilkan output.

Flowchart program ini digambarkan pada gambar 2.3.

mulai

Input data jabatan, pegawai, harta,
kewajiban dan data keluarga pegawai

Hitung Pajak
Penghasilan

Pegawai
N o s
Penghasilan Bruto
di atas Rp 60.000.000
EF’TES dan SPTss, Lampiran I, II
Lampiran 1721 &-1 dan Lampiran 1721 A-1

selesai

Gambar 2.3 Flowchart algoritma program Perhitungan PPH Pasal 21
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PENJELASAN FLOWCHART PROGRAM

e Input data jabatan, pegawai, harta, kewajiban dan keluarga pegawai
direkam dalam database.

e Setelah data tersebut direkam, data-data tersebut diproses untuk
menghitung pajak penghasilan pegawai.

¢ Kemudian jika penghasilan bruto/tahun pegawai diatas Rp 60.000.000
maka hasil perhitungan tersebut dan data-data pegawai yang
dibutuhkan akan dicetak pada form pajak SPTs, lampiran I, Il dan
lampiran 1720 A-1.

e Jika penghasilan bruto/tahun pegawai dibawah Rp 60.000.000 maka
hasil perhitungan tersebut dan data-data pegawai yang dibutuhkan

akan dicetak pada form pajak SPTss dan lampiran 1720 A-1.

2.5 PERANCANGAN MASUKKAN
Dalam tugas akhir, dibutuhkan beberapa perancangan masukan,
yaitu :
1. Perancangan masukan Data Jabatan.
2. Perancangan masukan Data Pegawai.
3. Perancangan masukan Data Harta.
4. Perancangan masukan Data Kewajiban.
5. Perancangan masukan Data Keluarga.

Berikut perancangan — perancangan masukan data yang diperlukan :
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2.5.1 PERANCANGAN MASUKAN DATA JABATAN.
Perancangan masukan data jabatan adalah untuk menyimpan

data — data jabatan. Perancangan masukan data jabatan digambarkan
pada gambar 2.4.

INPUT DATA JABATAN

KODE JABATAN 1

NAMA JABATAN | |
TUNIANGAN JaBATaN Rp[_ ]
SAVE RESET

Gambar 2.4 Perancangan Masukan Data Jabatan.
2.5.2 PERANCANGAN MASUKAN DATA PEGAWAL.
Perancangan masukan data pegawai adalah untuk menyimpan

data — data pegawai. Perancangan masukan data pegawai

digambarkan pada gambar 2.5

INPUT DATA PEG AW AL

NIP 1

JAB AT AN | N |

MNPV [ ] [ 11 | I | 1 [ 1
M ARA, | 1

ALAMAT

AGANS | N |

IEMNIS KELARIMN oL Oy F

STATUS KAWIN Ove O TIDaK

TANGGUMNGAMN CC—=A

NOMOR TELEPOM L
MNOMOR Fa3 |

EMAIL [ 1
GAJI POKOK Rp [
PREMI KEC. KERJA rRp [

PREMI JAMIMNAN KEMNMATIAN Rp |

IURAMN PEMRNSIUMN Rp |

IURAMN JA2PINAN HARI TUA rRp | |

SaNE RESET

Gambar 2.5. Perancangan Masukan Data Pegawai
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2.5.3 PERANCANGAN MASUKAN DATA HARTA
Perancangan masukan data jabatan adalah untuk menyimpan
data — data harta pegawai. Perancangan masukan data harta

digambarkan pada gambar 2.6.

INPUT HARTA PEGAWAL

NIP IV |

JENIS HART A, | ]

HARGA PEROLEHAN Rp | |

T&HUN PEROLEHaN [ ]

KETERANGAMN

Gambar 2.6 Perancangan Masukan Data Harta.
2.5.4 PERANCANGAN MASUKAN DATA KEWAJIBAN
Perancangan masukan data kewajiban adalah untuk menyimpan
data — data kewajiban pegawai. Perancangan masukan data kewajiban

digambarkan pada gambar 2.7.

INPUT KEWAJIB AN PEGAWAI

NAMA PEMBERI PINJAMAN | |

ALAMAT PEMBERI PINJAMAN

TAHUN PEMINIAMAN 1
JUMLAH e 1]

[ seve | | reeT |

Gambar 2.7 Perancangan Masukan Data Kewajiban.
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2.5.5 PERANCANGAN MASUKAN DATA KELUARGA
Perancangan masukan data keluarga adalah untuk menyimpan
data — data kartu keluarga pegawai. Perancangan masukan data

keluarga digambarkan pada gambar 2.8.
INPUT DATA KELUARG A

NIP IV |

MNAMS KELUARG A, | |

TANGGAL LAHIR | |

HUBUNGARN [ 1

PEKERJAAN [ |

[ save | | res=t |

Gambar 2.8 Perancangan Masukan Data Keluarga.
2.6 PERANCANGAN MENU PENGATURAN
Dalam tugas akhir, dibutuhkan beberapa perancangan menu
pengaturan yaitu :

1. Perancangan pengaturan Biaya Jabat.

N

Perancangan pengaturan PTKP.

w

Perancangan pengaturan Tarif.

H

Perancangan pengaturan SPT.

o

Perancangan pengaturan Data Perusahaan.
Berikut perancangan — perancangan pengaturan perhitungan pajak
penghasilan yang diperlukan :
2.6.1 PERANCANGAN PENGATURAN BIAYA JABAT.
Perancangan pengaturan biaya jabat adalah untuk menyimpan
data — data biaya jabat yang berlaku. Perancangan masukan data biaya

jabat digambarkan pada gambar 2.9
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UPDATE TARIF BIAY A JABATARN
[
Rp |

BESARAN TARIF (%)

TARIF MAKSIMAL
UPDATE RESET

Gambar 2.9 Perancangan pengaturan Biaya Jabatan.

2.6.2 PERANCANGAN PENGATURAN PTKP.
Perancangan pengaturan biaya PTKP adalah untuk menyimpan

data — data Penghasilan Tidak Kena Pajak yang berlaku. Perancangan

pengaturan PTKP digambarkan pada gambar 2.10.

UPDATE BES&RAN PTKP
Rp [

Rp|
Rp|

Walle Palak SENDIRI

WWAIIB PAJAK KAWIN

TANGGUNGAN WaIIB PAJAK
JUMLAH TANGGUNGAN Max [

UPDATE RESET

Gambar 2.10 Perancangan pengaturan PTKP.

2.6.3 PERANCANGAN PENGATURAN TARIF.

Perancangan pengaturan tarif adalah untuk menyimpan data —

data tarif pajak PH Pasal 21 yang berlaku. Perancangan pengaturan tarif

digambarkan pada gambar 2.11.

TAMBAH TARIF

BATAS MINIMAL Rp | ]
BATAS MAKSIMAL Rp[ ]
I

PERSENTASE TARIF

[=2vE ] RESET

Gambar 2.11 Perancangan pengaturan Tarif
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2.6.4 PERANCANGAN PENGATURAN SPT.

Perancangan pengaturan data SPT adalah untuk menyimpan
data — data batasan penghasilan bruto/tahun yang berlaku untuk
menentukan jenis form pajak yang digunakan. Perancangan pengaturan
SPT digambarkan pada gambar 2.12.

UPDATE JENIS SPT

BATAS PENGGUNAAN SPTss  RP| |

[UFDATE] RESET

Gambar 2.12 Perancangan pengaturan SPT.

2.6.5 PERANCANGAN PENGATURAN DATA PERUSAHAAN.
Perancangan pengaturan data perusahaan adalah untuk
menyimpan data — data perusahaan yang berhubungan dengan form SPT.

Perancangan pengaturan data perusahaan digambarkan pada gambar

2.13.

UPDATE DATA PERUSSHAAN

MNaMa PERUSAHALN | |

NPWP L1 I | 1] ] | |
NAMA, | |

ALAMAT

NOMOR TELEPON | |

[upDaTE| | RESET |

Gambar 2.13 Perancangan pengaturan data Perusahaan.
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2.7 PERANCANGAN KELUARAN
Dari perancangan-perancangan masukan yang telah dibuat,
maka dapat dibuat juga perancangan — perancangan keluaran dari sistem
yang dihasilkan. Perancangan keluaran yang dihasilkan dari sistem
perhitungan pajak ini adalah :
1. Perancangan Keluaran Perhitungan Pajak Penghasilan Pegawai.
2. Perancangan Keluaran SPTs.
3. Perancangan Keluaran Lampiran I.
4. Perancangan Keluaran Lampiran Il.
5. Perancangan Keluaran SPTss.
6. Perancangan Keluaran Lampiran 1721 A-1.

Berikut perancangan — perancangan keluaran data yang diperlukan :

2.7.1 PERANCANGAN KELUARAN PERHITUNGAN PAJAK
PENGHASILAN PEGAWAI
Perancangan keluaran perhitungan pajak penghasilan pegawai
berfungsi untuk menampilkan perhitungan pajak penghasilan / pegawai.
Perancangan keluaran dari perhitungan pajak penghasilan pegawai

digambarkan pada gambar 2.14
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PILIH NIP —PILIH- ~

Nama
NPWP
Jabatan

Gaiji Pokok

Premi Kec. Kerja

Premi Jaminaa Kemnatian
Turjangan Jabatan
Penghasilan Bruto

Pengurangan :

1. Biaya Jabatan (5%)

2. luran Pensiun

3. luran Jarminan Hari Tua

Penghasilan netto sehulzn
Penghasilan netto setahun (X12)
PTKP :

-unuk VWP sendiri

-Tamhah WP <awin
-Tanggungan x ...

Penghasilan Kena Pajak Setahun
PPh Pasal 21/ Tahun
PPh Pasal 21/ Bulan

Gambar 2.14 Perancangan Keluaran Perhitungan PPH Pegawai

2.7.2 PERANCANGAN KELUARAN FORM SPTs
Perancangan keluaran form SPTs berfungsi untuk menampilkan
hasil perhitungan pajak penghasilan pegawai dengan penghasilan bruto
diatas Rp 60.000.000 / tahun. Perancangan keluaran dari form SPTs

digambarkan pada gambar 2.15.
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[Diisi akumulasi jumlah penghasilan neto pada setiap Formulir 1721-A1 dan/atau 1721-A2 angka 14 yang cilampirkan atau Bukti Potang Lain]
E 2 PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA 2
u [Disi sasual dengan Fomnulir 1770 S-1 Jumlah Bagian A]
z 3 PENGHASILAN NETQ LUAR NEGERI B TP TP [
% [Apabila memilikl penghasilan dari luar negeri agar diisl dari Lampiran Tersendir, lihat buku patun]uk]
; 4 JUMLAH PENGHASILAN NETO (1+2+2) 4
8
o 5 ZAKAT/SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG SIFATNYA WAJIB 5
<
5 JUMLAH PENGHASILAN NETO SETELAH PENGURANGAN ZAKAT /SUMBANGAN KEAGAMAAN 6
YANG SIFATNYA WAJIB (4-5)
=
Ty
S | | p
§3 |7 PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK m|:| K/D K/'IaD PHfD HE;D 7
Ia
a
% ; & PENGHASILAN KENA PAJAK (6-7) 8
@
g 9 PPhTERUTANG (TARIF PASAL 17 UU PPh x ANGKA &) g
g
] 10 PENGEMBALIAN / PENGURANGAN PPh PASAL 24 YANG TELAH DIKREDITKAN 10
=
[
e 11 JUMLAH PPh TERUTANG (8+10) 1
o
12 PPh YANG DIPOTONG/DIPUNGUT PIHAK LAIN/DITANGGUNG PEMERINTAH DAN/ATAL KREDIT PAJAK LUAR 12
NEGERI DAN/ATAU TERUTANG DI LUAR NEGER! [Diisi dari Fermulir 1770 S-I Jumlah Bagian C Kolom (7)]
12 a I:l PPh YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI (11-12) 3
H b. []  PPhYANG LEBIH DIPOTONGDIPUNGUT
£
E 14 PPh YANG DIBAYAR SENDIRI a. PPhPASAL25 14al
g
¥ b. STP PPh Pasal 25 {Hanya Pokok Pajak) 14
d
c. FISKAL LUAR NEGERI 14
15 JUMLAH KREDIT PAJAK (14a + 14b + 14€) e 15
TGL LUNAS
F4
§ 15D a. PPh YANG KUURANG DIBAYAR (PPh PASAL 29) ( )
13-15 16
g 4 D b. PPh YANG LEBIH DIBAYAR (PPh PASAL 28 A) B TN
£
E 17 PERMOHONAN : PPh Lebih Bayar pada 165 mohon a. [ ]omestirusiken []oKenmALIKAN DENGAN SKPPKP PASAL 17 C (WP PATUK)
o b I:lDIPERH\TLINGKAN DENGAN UTANG I:[DIKEMBALIKAN DENGAN SKKPP PASAL 17 D (WP TERTENTL)
u PAJAK
£z
: § E 18 ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA SEBESAR I 1g|
=
FXE
E ] 3 2 DIHITUNG BERDASARKAN
gzic a []1/12 x JUMLAH PADA ANGKA 13
@
: = b DPENGHITUNGAN DALAM LAMPIRAN TERSENDIRI
5 a I: Folokopi Formulir 1721-Al atau 1721-A2 atau Bukti Potong PPh Pasal 21 d. : Permtungan;;&;z:ﬁg Bagi Wajio Pajak Kawin Pisah Harta danatau
; b. [: Surat Setoran Pajak Lembar Ke-3 PPh Pazal 29 el |
ul " R
d c. E Surat Kuasa Khusus (Bila dikuasakan)
PERNYATAAN

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibainya lermasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketenluan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa yang telah beritahukan diatas beserta lampiran-
adalah benar, lengkap dan jelas.

DWAJ\B PAJAK DKUASA

TANGGAL

TANDA TANGAN

(1] [0 LT

Gambar 2.15 Perancangan Keluaran form SPTs
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2.7.3 PERANCANGAN KELUARAN FORM SPTs LAMPIRAN |
Perancangan keluaran form SPTs lampiran | berfungsi untuk
menampilkan penghasilan lain diluar gaji pokok. Perancangan keluaran

dari form SPTs lampiran | digambarkan pada gambar 2.16.

LAMPIRAN -1 x

1 770 S - I SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 3 En .
KEMENTERIAN KEUANGAN RI | ¢ PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA %
Z
=

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK | ® PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK
o DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN DAN PPh
YANG DITANGGUNG PEMERINTAH

FORMULIR

e L L ETT O T 1T
nawawaseank [ [T TTTTITTTTTTTITTITTITTTITTITT]

BAGIAN A : PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA
(TIDAK TERMASUK PENGHASILAN DIKENAKAN PPh FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL)

JUMLAH PENGHASILAN

INO JENIS PENGHASILAN
(Rupiah)
(1) () 3)
1. |[BUNGA
2. |ROYALTI
3. [SEWA
4. |PENGHARGAAN DAN HADIAH

b

KEUNTUNGAN DARI PENJUALAN/PENGALIHAN HARTA

o

PENGHASILAN LAINNYA

JUMLAH BAGIAN A JBA

Findankan Jumian B3gian A ke FOrmullr INGUK 1770 S Bagian A
Angka 2

BAGIAN B : PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

JUMLAH PENGHASILAN
(Rupiah)
[ @ @)

- |BANTUAN/SUMBANGAN/HIBAH

INO JENIS PENGHASILAN

2. |WARISAN

3 BAGIAN LABA ANGGOTA PERSEROAN KOMANDITER TIDAK ATAS SAHAM,
" |PERSEKUTUAN, PERKUMPULAN, FIRMA, KONGSI

KLAIM ASURANSI KESEHATAN, KECELAKAAN, JIWA, DWIGUNA, BEASISWA

el

o

BEASISWA

L4

PENGHASILAN LAINNYA YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

JUMLAH BAGIAN B JBB

BAGIAN C : DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN DAN PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH

NAMA PEMOTONG/ NPWP PEMOTONG/ BUKTI PEMOTONGAN/ JENIS PAJAK : JUMLAH PPh YANG
s
NO PEMUNGUT PAJAK PEMUNGUT PAJAK PEMUNGUTAN PER PASAL 21 DIPOTONG/DIPUNGUT
NOMOR TANGGAL | 22/23/24/26/DTP *
(&} [E3]) [©)]) @) 6] ®) @

JUMLAH BAGIAN C JBC

Pingahkan Jumian Bagian C ke Formuir
InuK 1770 S Bagian D Angka 12

4 - DTP:Ditanggung Pemerintah
- Kolom (6) diisi dengan piihan PPh Pasal 21/22/23/24/26/DTP (Contoh - ditulis 21, 22, 23, 24, 28, DTP)
- Jika terdapat kredit pajak PPh Pasal 24. maka jumlah yang diisi adalah maksimum yang dapat
dikreditkan sesuai lampiran tersendini
(ihat buku petunjuk tentang Lampiran | Bagian C dan Induk SPT Angka 3)

l JIKA FORMULIR INI TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI I Halaman ke- I:] dari Elhalam:m Lampiran-i

Gambar 2.16 Perancangan Keluaran form SPTs Lampiran |
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2.7.4 PERANCANGAN KELUARAN FORM SPTs LAMPIRAN Il
Perancangan keluaran form SPTs lampiran Il berfungsi untuk
menampilkan harta, kewajiban dan data kartu keluarga pegawai.
Perancangan keluaran dari form SPTs lampiran Il digambarkan pada

gambar 2.17.

LAMPIRAN - 11 =
o«
= SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI =
2 1770S -1l |[— 2
x B
<] KEMENTERIAN KEUANGANRI | . §
" DIREKTORAT JENDERAL PAJAK | = G AHUR 3
.o UARGA =
R (1 LT T 10T 01 ] T
NAMA WAJIB PAJAK
BAGIAN A PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL
DASAR PENGENAAN PAJAKS
NO. SUMBER/JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN BRUTO PPh TERUTANG
Rupizn) Rusiah)
7 = M
NGAN, DISKONTO SBI. SURAT
10
1
1
1
14
JUMLAH BAGIAN A I JBA (o]
BAGIAN B 2 HARTA PADA AKHIR TAHUN
TAHUN HARGA PEROLEHAN
NO. JENIS HARTA PEROLEHAN Ripiah) KETERANGAN
> = ] 5
dst
JUMLAH BAGIAN B JBB (o]
BAGIAN C : KEWAJIBAN/UTANG PADA AKHIR TAHUN
NAMA ALAMAT TAHUN
NGO, PEMBERI PINJAMAN PEMBERI PINJAMAN PEMINJAMAN AL
) 2 2 &) 5
L8
2,
3.
4.
50
JUMLAH BAGIAN C - JBC o
BAGIAN D : DAFTAR SUSUNAN ANGGOTA KELUARGA
NO. NAMA TANGGAL LAHIR HUBUNGAN KE RGA PEKER JaAN
1
X
3.
4.
5.
[ 1A FORMULIR Ini TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI_| Halamar a .“D haiaman Lampira
-_— -

Gambar 2.17 Perancangan Keluaran form SPTs Lampiran Il
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2.7.5 PERANCANGAN KELUARAN FORM SPTss
Perancangan keluaran form SPTss berfungsi untuk menampilkan
hasil perhitungan pajak penghasilan pegawai dengan penghasilan bruto
dibawah Rp 60.000.000 / tahun. Perancangan keluaran dari form SPTss

digambarkan pada gambar 2.18.

-_— _—
1770 SS SPT TAHUNAN x
o
3 PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI E 2
£  KEMENTERIAN KEUANGAN RI YANG MEMPUNYAI PENGHASILAN DARI SATU PEMBERI KERJADAN |3
£ DIREKTORAT JENDERAL PAJAK TIDAK MEMPUNYAI PENGHASILAN LAINNYA ES
KECUALI BUNGA BANK DAN/ATAU BUNGA KOPERASI = [ ]sPT PEMBETULAN KE-...
PERHATIAN - PE NJU . DA " PADA I:I KOTAK PILIH SESUAI
. e . N HUR ETAF IKET I AN TIF A HITAM
(LT T T T T T T T Tl
» NAMA WA A
=
= PEKER Jaan [ TTTT KLU :
&
o NO. TELEPON NO. FAKSIMILI : | I
PEF DATA D LAMPIRAN TERSENDIRI D TIDAK ADA
SURLAH b Ut ANG DIMILIKI PADA AKHIR TAHUN > Ry I I
PERNYATAAN
[Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketertuan peraturan TANDA TANGAN

perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa yang telah saya beritahuk an diatas bes erta lampiran-

lampirannya adalah benar.lengkap, jelas. dan bahwsa saya tidak memperoleh penghasilan lain selain dari

s atu pemberi kerja.

opy Formulir 1721-A1 atau 1721-A2 wajib dilampirka

Petunjuk Pengisian

« Kotak SPT Pembetulan diisi dengan tanda silang (X) dan “ke ... - -
diisi_dengan angka jika
Waijib Pajak menyampaikan Pembetulan SPT. Jika Wajib Pajak
menyampaikan SPT normal maka kotek SPT Pembetulan dan 1770 SS SPT TAHUNAN
“ke .."tersebut tidak periu diisi 3 PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK_ORANG PRIBADI
= Wajib Pajak wajib mengisi dan menyampaikan SPT Tahunan z KEMENTERIAN KEUANG AN RI YANG MEMPUNY Al PENGHASILAN DAR| SATU PEMBERI KERJA DAN
dengan benar, lengkap, jelas dan menandatanganinya. 2 DIREKTORAT JENDERAL PAJK TID AK MEMPUNYAI PENGHASILAN LAINNYA
KECUALI BUNGA BANK DAN/ATAU BUNGA KOPERAS!
- Wajib Pajak wajib melampirkan formulir 1721-A1 atau 1721-A2
sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari SPT 1770 PERHATIAN «
ss.

- Wajib Pajak yang dapat menggunakan formulir ini adalah
Wajib Pajak Orang Pribadi yang tidak melakukan pekerjaan
bebas baik karyawan swasta maupun PNS yang menerima
penghasilan hanya dari satu pemben kerja dan tidak
mempunyai penghasilan lainnya kecuali bunga bank dan/atau
bunga koperasi

a

wesimin: [ To]2]1

- Wajib Pajak harus mengambil sendiri formulir SPT Tahunan =
dan menyampaikannya paling lambat 3 bulan setelah tahun
pajak berakhir.

ANG DI PADA SHIR

- Apabila SPT Tahunan tidak disam paikan dalam jangka waktu bunaan KESELRURAN

N — 35,000.000
vang ditetapkan atau dalam batas waktu perpanjangan &
penyampaian SPT Tahunan. dikenakan sanksi administrasi S — - ey 12.000.000

berupa denda sebesar Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah). 2 2 VUIANG, " 7
= -

« Setiap orang yang karena kealpaannya atau dengan sengaja  ;
tidak menyampaikan SPT Tahunan atau menyampaikan SPT ¢
Tahunan letapi isinya tidak benar atau tidak lengkap. atau !
melampirkan keterangan yang isinya tidak benar, sehingga !
dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara, dapat
dikenakan sanksi administrasi dan/atau sanksi pidana sesuai |
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. :

Y, Symamsiddin

#an se Fsisatuies tuan yang tdsk terpisariean dar SPT 1770

Kolom identitas diisi sesuai dengan ldenmas Anda dalam
formulir 1721-A1 atau formulir 1721-

Diisi dengan jumlah nilai perolehan dari seluruh harta yang (&

dimiliki/dikuasai sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan perpajakan yang beriaku

Misalnya : rumah. kendaraan bermotor. kebun, sawah,
deposito. tabungan dan lain-lain

Diisi dengan jumlah seluruh utang yang diperoleh/dimiliki, terma suk
utang bunga

Misalnya :pinjaman bank atau koperasi

Gambar 2.18 Perancangan Keluaran form SPTss

24



2.7.6 PERANCANGAN KELUARAN FORM LAMPIRAN 1721 A-1
Perancangan keluaran form lampiran 1721 A-1 berfungsi untuk
menampilkan detail hasil perhitungan pajak penghasilan pegawai dengan
form SPTs maupun SPTss. Perancangan keluaran dari form lampiran

1721 A-1 digambarkan pada gambar 2.19.

— —
[
= & 1 Lembar 1 unuk Pegawal
=] 1 72 1 - A1 BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI % 2 Lembar2 uniuk Pemotong Pajak
= ~ TETAP ATAU PENSIUN ATAU TUNJANGAN HARI g
g BEPARTEMEN KEUANGAN RI TUA/TABUNGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA H
DIREKTERAT JENDERAL PAJAK i

NCMOR URUT
NPWP PEMOTONG PAJAK
NAMA PEMOTONG PAJAK
NAMA PEGAWAI ATAL PENERIMA FENSIUNTHTUHT
NPWP PEGAWAI ATAL PENERIMA PENSILNTHTIHT

ALAMAT PEGAWAI ATAL PENERIMA PENSIUNTHT/AHT

STATUS, JENIS KELAMIN DAN KARY AWAN ASING [Jeawn [ Jrosceawn [ Jusiwa [ eereupoan [ ] kanvawan asia

JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA UNTUK PTKP K TH =Y

JABATAN MASA PERCLEHAN PENGHASILAN 2.0

A. RINCIAN PENGHASILAN DAN PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 SEBAGAI BERIKUT :
-+ PENGHASILAN BRUTO :
1. GAJI/ PENSIUN ATAU THT / JHT

RUPIAH

2. TUNJANGAN PPh

3. TUNJANGAN LAINNYA, UANG LEMBUR, DAN SEBAGAINYA

bl

HONORARIUM DAN IMBALAN LAIN SEJENISNY A

o

PREMI ASURANSI YANG DIBAYAR PEMBERI KERJA

& PENERIMAAN DALAM BENTUK NATURA DAN KENIKMATAN LAINNYA YANG DIKENAKAN
PEMOTONGAN PPh PASAL 21

7. JUMLAH (1 s.d. 8)
8 TANTIEM, BONUS, GRATIFIKASI, JASA PRODUKSI, DAN THR

9. JUMLAH PENGHASILAN BRUTO (7 +8)

goRnoonRR

- PENGURANGAN :
10. BIAYA JABATAN / BIAYA PENSIUN ATAS PENGHASILAN PADA ANGKA 7 10

11. BIAYA JABATAN / BIAYA PENSIUN ATAS PENGHASILAN PADA ANGKA 8 "

12, IURAN PENSIUN ATAU IURAN THT/ JHT

13 JUMLAH PENGURANGAN (10 + 11 + 12) 13

+  PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 :
14. JUMLAH PENGHASILAN NETO (9 - 13)

15, PENGHASILAN NETO MASA SEBELUMNYA

16, JUMLAH PENGHASILAN NETO UNTUK PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 (SETAHUN/DISETAHUNKAN)

17. PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK (PTKP)

18, PENGHASILAN KEMA PAJAK SETAHUN / DISETAHUNKAN (16 - 17)

19. PPh PASAL 21 ATAS PENGHASILAN KENA PAJAK SETAHUN/DISETAHUNKAN

20. PPh PASAL 21 YANG TELAH DIPOTONG MASA SEBELUMNYA
21. PPh PASAL 21 TERUTANG

22, PPh PASAL 21 DAN PPh PASAL 26 YANG TELAH DIPOTONG DAN DILUNASI 22

22a. Dipotong dan dilunasi dengan SSP PPh Pasal 21 Ditanagung

Pemerintah

22b, Dipotong dan dilunasi dengan SSP

23. JUMLAH PPh PASAL 21
[ ]a YANG KURANG DIPOTONG (21 - 22)
b vANG LEBIN DIPOTONG (22 21)
24. JUMLAH TERSEBUT PADA ANGKA 28 TELAH
[_Ja. DIPOTONG DARI PEMBAYARAN GAJI BULAN TAHUN

(-

DIPERHITUNGKAN DENGAN PPh PASAL 21 BULAN TAHUN

B. TANDA TANGAN DAN CAP PERUSAHAAN

[ Jremorona rasak [ Jkunsa como

TANDA TANGAN DAN CAP PERUSAHAAN
NAMA LENGKAP

NFWE

[SiA FoRmULI TNT TIDARK MENCUK UFT, DAPAT DIGUAT SENDIFT SESUAI DENGAN BENTUR Nt

Gambar 2.19 Perancangan Keluaran form lampiran 1721 A-1
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